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Abstrak 

Minyak kelapa sawit adalah salah satu komoditas perkebunan di Indonesia dan telah tersebar luas di Indonesia. Salah 

satu hama yang menyerang kelapa sawit adalah serangga, dan hama yang paling merusak biasanya dari Lepidoptera. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan parasitoid yang memparasitisasi hama pemakan daun kelapa sawit 

di perkebunan kelapa sawit PTPN VIII Cindali, Bogor. Penelitian dilakukan di 6 blok perkebunan kelapa sawit PTPN 

VIII Cindali dari September 2014 - Juni 2015 dengan pengamatan sebulan sekali. Sampel diambil dengan cara masing-

masing blok diambil 5 tanaman di setiap plot secara acak untuk diamati dan serangga pemakan daun palem diambil 

untuk disimpan sampai parasitoid muncul. Parasitoid yang keluar kemudian dihitung dan diidentifikasi. Hasil 

penelitian menemukan 6 spesies hama pemakan daun palem dan 5 spesies Hymenoptera parasitoid yang memparasit 

hama ini. Hama yang ditemukan adalah Setora nitens, Amatissa sp., Birthosea bisura, Mahasena corbetti, Metisa plana 

dan Pseudococcus sp. Sedangkan parasitoid yang ditemukan adalah Spinaria spinator, Charops bicolor, Telenomus 

podisi, Aphanogmus sp. dan Acerophagus sp. 

Kata kunci: Hymenoptera, minyak sawit, parasitisasi, parasitoid, Spinaria spinator, Setora nitens 

 

Abstract 
Palm oil is one of the plantation commodities in Indonesia and had widespread in Indonesia. One of pests that attack 

oil palm is insect, and the most damaging pests usually from Lepidoptera. The aim of this study was to determine the 

parasitoids that parasitize palm leaf-eating pests in the oil palm plantation of PTPN VIII Cindali, Bogor. The study 

was conducted in 6 blocks of PTPN VIII Cindali oil palm plantation from September 2014 - June 2015 with 

observations once a month. Sample was taken by means of each block taken 5 plants in every plots randomly to be 

observed and palm leaf-eating insects taken to kept until the parasitoid was emerged. The outgoing parasitoids then 

counted and identificated. The results of the study founds 6 species of palm leaf-eating pests and 5 species of 

Hymenoptera parasitoids that parasitize these pests. Pests that found were Setora nitens, Amatissa sp., Birthosea 

bisura, Mahasena corbetti, Metisa plana and Pseudococcus sp. Whereas parasitoids that found were Spinaria 

spinator, Charops bicolor, Telenomus podisi, Aphanogmus sp. and Acerophagus sp. 

Kata kunci: Hymenoptera, palm oil, parasitization, parasitoids, Spinaria spinator, Setora nitens 

 

I. PENDAHULUAN 
Kelapa sawit merupakan tanaman perkebun-

an yang menghasilkan devisa non migas bagi In-

donesia. Salah satu perusahaan kelapa sawit yang 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

adalah PT Perkebunan Nusantara (PTPN) VIII. 

Dalam budidayanya, PTPN VIII memiliki ham-

batan dalam meningkatkan produksi kelapa sa-

wit. Salah satu hambatan tersebut adalah serang-

ga hama. Beberapa serangga yang telah diketahui 

menjadi hama pada tanaman kelapa sawit di ber-

bagai daerah, khususnya sebagai pemakan daun, 

Setothosea asigna van Eecke (Lepidoptera: Li-

macodidae), Setora nitens Walker (Lepidoptera: 

Limacodidae), Darna trima Moore (Lepidoptera: 

Limacodidae), Metisa plana Walker (Lepido-

ptera: Psychidae), Mahasena corbetti Tams (Le-

pidoptera: Psychidae), Cremastopsyche pendula 

de Joannis (Lepidoptera: Psychidae), Brachycy-

ttarus griseus de Joannis (Lepidoptera: Psychi-

dae), Manatha albipes Moore (Lepidoptera: Psy-

chidae), Amatissa sp. (Lepidoptera: Psychidae), 

dan Cryptothelea cardiophaga Westw. (Lepido-

ptra: Psychidae) (Kiswanto et al. 2008).  

Pengendalian ulat pemakan daun kelapa sawit 

yang sering dilakukan adalah dengan penyem-

protan insektisida karena menunjukkan hasil 

yang instan. Akan tetapi, dampak dari pengguna-
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an insektisida tesebut dapat memengaruhi kea-

daan lingkungan sekitar. Dewasa ini penggunaan 

musuh alami sudah banyak dilakukan dalam hal 

pengendalian populasi hama perkebunan. Salah 

satunya adalah dengan pemanfaatan parasitoid.  

Menurut penelitian dari Idris (2001), terdapat 

17 subfamili Braconidae dan 13 subfamili Ich-

neumonidae yang terdapat di perkebunan kelapa 

sawit di Malaysia. Sedangkan menurut Hindarto 

(2015), terdapat 20 famili Hymenoptera parasit-

oid yang terdapat di kebun kelapa sawit di Me-

dan. Hymenoptera parasitoid yang telah diguna-

kan dalam perkebunan kelapa sawit diantaranya 

Braconidae (Hanysyam et al. 2013), Ceraphro-

nidae (Kamarudin et al. 1996), Eulophidae (Hert-

slet & Duckett 1971), Ichneumonidae (Mariau 

1999), Encyrtidae (Blumberg 2008); Aphelinidae 

(Blumberg 2008) dan Trichogrammatidae (Rao 

et al. 1971). Sedangkan spesies parasitoid yang 

telah digunakan dalam pengendalian hama pema-

kan daun kelapa sawit adalah Spinaria spinator 

(Guérin-Méneville) (Hanysyam et al. 2013), 

Aphanogmus thylax Polaszek dan Dessart (Ka-

marudin et al. 1996), Fornicia sp. (Hymenoptera: 

Braconidae), Euplectromorpha spp. (Hymeno-

ptera: Eulophidae) dan Chlorocryptus purpura-

tus (Smith) (Hymenoptera: Ichneumonidae) (Ma-

riau 1999). Selain itu, persentase parasitisasi pa-

rasitoid terhadap ulat pemakan daun kelapa sawit 

juga ditemukan cukup tinggi di lapang. Sebagai 

contoh pada Metisa plana tingkat parasitisasi Co-

tesia metesae sampai 51%; Brachymeria carina-

ta 28%; Busymania oxymora 13%; Goryphus bu-

noh 8%; Pediobius sp. 5%; dan Eupelmus cotox-

anthae 2% (Halim et al. 2017). Penelitian lain 

mengatakan bahwa parasitisasi larva Dasychra 

mendosa oleh parasitoid Eniscopilus dasychirae 

di lapang mencapai 14% dan oleh Brachymeria 

megaspila sampai 38% (Dhileepan 1996). Se-

dangkan menurut Cheong et al (2010), larva dari 

Pteroma pendula memiliki serangan tertinggi da-

ri Pediobius imbrues Walker (67,4%).  

Mengingat pentingnya peranan Hymenoptera 

parasitoid, maka penelitian tentang Hymenoptera 

parasitoid yang memarasit ulat pemakan daun ke-

lapa sawit di PTPN VIII Cindali perlu dilakukan 

sebagai kajian awal dalam pemanfaatannya seba-

gai agens pengendalian hayati. Penelitian bertu-

juan mengetahui Hymenoptera parasitoid yang 

memarasit hama ulat pemakan daun di kebun 

kelapa sawit PTPN VIII, Cindali Bogor. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di kebun kelapa sawit 

PTPN VIII Afdeling 1 Cindali, Bogor. Pelaksa-

naan penelitian dilakukan pada bulan September 

2014 – Juni 2015. Identifikasi sampel dilakukan 

di Laboratorium Biosistematika Serangga, De-

partemen Proktesi Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Institut Pertanian Bogor.  

     
Pengambilan Sampel Hama Pemakan Daun 

Kelapa Sawit 

Pengamatan dan pengambilan sampel dilaku-

kan pada 2 pohon kelapa sawit pada tiap plot. Ha-

ma yang diamati adalah hama pemakan daun ke-

lapa sawit yang terdapat pada pelepah bagian ba-

wah daun kelapa sawit. Pada setiap pohon dia-

mati 5 pelepah daun, total dalam satu blok terda-

pat 50 pelepah daun. Pada setiap plot dilakukan 

pemotongan satu pelepah daun kelapa sawit. Ha-

ma yang ditemukan (baik berupa telur, larva atau 

pupa) kemudian dipelihara di laboratorium dan 

diamati Hymenoptera parasitoid yang keluar. Pe-

meliharaan dilakukan di wadah berdiameter 6 cm 

dan tinggi sekitar 15 cm. Pada dasar wadah diberi 

tisu yang dibasahi untuk menjaga kelembaban. 

Wadah ditutup dengan kain kasa yang diikat 

dengan karet gelang. Dalam 1 wadah berisi 1 

larva. Apabila pakan berkurang, akan ditambah-

kan pakan berupa potongan daun kelapa sawit. 

Kotoran yang menumpuk pada wadah dibersih-

kan setiap hari untuk menjaga kebersihan wadah 

pemeliharaan. Parasitoid yang keluar dari inang 

yang terparasit diambil dan dimasukkan ke dalam 

microtube 1 mL berisi alkohol 70% untuk kemu-

dian diidentifikasi sampai tingkat morfospesies. 

 

Analisis Data 

Hymenoptera parasitoid yang didapat kemu-

dian diidentifikasi menggunakan buku acuan. 

Identifikasi dilakukan dengan cara membanding-

kan ciri morfologi dari specimen yang didapat de-

ngan ciri morfologi yang berada pada buku acuan 

identifikasi. Buku acuan yang digunakan adalah 

Hymenoptera of The World (Goulet & Huber 

1993), Annotated Keys to the Genera of Neartic 

Chalcidoidea (Gibson et al. 1997), dan A 
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Handbook of The Families of Nearctic Chalcidoi-

dea (Hymenoptera) (Grissell & Schauff 1990). 

Hasil identifikasi kemudian dianalisis untuk me-

lihat hubungan parasitoid dengan hama pemakan 

daun kelapa sawit pada lokasi pengambilan sam-

pel. Untuk menghitung persen parasitisasi Hy-

menoptera parasitoid soliter digunakan rumus 

sebagai berikut : 

𝐼𝑃 =  
𝑁2

𝑁1
 𝑥 100% 

 Untuk menghitung persen parasitisasi 

Hymenoptera parasitoid yang bersifat gregarious 

digunakan rumus : 

𝐼𝑃 =  
𝑁2 + 𝑁1

𝑁1
 𝑥 100% 

Keterangan: 

IP : Indeks Parasitisasi 

N1 : Jumlah sampel (telur, larva, dan atau pupa) yang 

diambil dari lapang dan dipelihara di laboratorium 

N2 :Jumlah sampel (telur, larva, dan atau pupa) yang 

terserang parasitoid 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis dan Kelimpahan Hama Pemakan Daun 

Kelapa Sawit dan Hymenoptera Parasitoidnya  

Hasil menunjukkan bahwa di kebun kelapa sa-

wit PTPN VIII Cindali, Bogor ditemukan 6 jenis 

hama pemakan daun kelapa sawit dan 5 Hyme-

noptera parasitoid yang memarasitnya (Tabel 1).  
 

Tabel 1. 

Hama pemakan daun kelapa sawit dan parasitoidnya di kebun 

kelapa sawit PTPN VIII CIndali, Bogor 

Hama Pemakan Ulat daun 

Hymenoptera 

Parasitoid 

∑ 

individu 

Setora nitens 
Spinaria spinator 6 

Charops bicolor 3 

Amatissa sp. Spinaria spinator 3 

Birthosea bisura Telenomus podisi 50 

Mahasena corbetti Aphanogmus sp. 8 

Metisa plana Aphanogmus sp. 12 

Pseudococcus sp. Acerophagus sp. 8 

 

Dari ke-lima parasitoid yang ditemukan, 2 para-

sitoid merupakan parasitoid penting pada hama 

pemakan daun kelapa sawit. Ke-dua parasitoid 

tersebut adalah S. spinator dan Aphanogmus sp. 

S. spinator diketahui telah menjadi parasitoid uta-

ma pada ulat api di kebun kelapa sawit (Hany-

syam et al. 2013). Sedangkan Famili Ceraphroni-

dae merupakan salah satu musuh utama pada ulat 

kantung di kebun kelapa sawit (Kamarudin et al. 

1996). Aphanogmus sp. telah diketahui memara-

siti ulat kantung M. plana dan M. corbetti (Kama-

rudin et al. 1996). Menurut Cock et al. (2008), 

Aphanogmus sp. menjadi parasitoid sekunder 

yang memarasit hama baru dari genus Pentho-

crates Meyrick (Lepidoptera: Limacodidae) di 

Filipina. Spesies dari genus Aphanogmus yang 

diketahui sebagai parasitoid pada hama pemakan 

daun kelapa sawit adalah Aphanogmus thylax 

Polaszek dan Dessart (Kamarudin et al. 1996).  

Selain parasitoid yang terdapat dalam table 

tersebut, terdapat 1 parasitoid lain yang ditemu-

kan yang merupakan parasitoid potensial untuk B. 

bisura (Mariau, 1999). Parasitoid tersebut adalah 

Chlorocryptus purpuratus (Smith). Parasitoid ini 

ditemukan memarasit ulat tersebut di perkebunan 

kelapa sawit di Malaysia (Mariau 1999). Para-

sitoid ini ditemukan di kebun kelapa sawit me-

lalui penangkapan dengan menggunakan perang-

kap, tetapi tidak ditemukan saat pemeliharaan 

ulat B. bisura. Hal ini dapat disebabkan karena 

ketika parasitoid tersebut ada, namun inangnya 

belum tersedia, dan ketika inangnya tersedia pa-

rasitoidnya tidak ditemukan atau belum ditemu-

kan memarasit larva dari ulat tersebut. 

Banyaknya parasitoid yang ditemukan mema-

rasit hama pemakan daun kelapa sawit pada 

lokasi sampling dikarenakan tersedianya inang 

yang melimpah bagi parasitoid tersebut. Semakin 

banyak inang bagi parasitoid, maka semakin ba-

nyak parasitoid yang terdapat pada area tersebut 

(Costamagna et al. 2004; Kaeslin et al. 2004). 

Inang dan parastoid sangat berhubungan erat, ke-

tiadaan inang dapat memengaruhi keberadaan 

suatu parasitoid, akan tetapi parasitoid juga dapat 

mencari inang alternatif lain sehingga keberlang-

sungan hidup dari parasitoid tersebut juga tetap 

terjaga (Marino et al. 2005; Pratissoli et al. 

2009). Selain itu tersedianya vegetasi lantai sela-

ma penelitian juga memengaruhi fluktuasi dari 

parasitoid tersebut. Semakin beragam vegetasi 

bawah maka semakin beragam dan melimpah ju-

ga ketersediaan inang dan tambahan nutrisi bagi 

parasitoid tersebut. Semakin banyak vegetasi ba-

wah yang tersedia pada suatu ekosistem, maka 

akan lebih banyak juga tersedia inang alternative 
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bagi parasitoid tersebut. Selain itu, vegetasi ba-

wah yang berbunga juga dapat dijadaikan sebagai 

tambahan nutrisi bagi parasitoid untuk memper-

tahankan hidupnya. 

 

Persentase Parasitisasi Hymenoptera 

Parasitoid 

Hasil menunjukkan bahwa persentase parasi-

tisasi Hymenoptera parasitoid terhadap hama pe-

makan daun kelapa sawit bervariasi (Tabel 2).  

 
Tabel 2. 

Persen parasitisasi Hymenoptera parasitoid terhadap hama 

pemakan daun kelapa sawit di kebun kelapa sawit PTPN VIII 

Cindali, Bogor 

Parasitoid Inang 
% 

parasitisasi 

Spinaria spinator 
Setora nitens 85.71 

Amatissa sp. 75 

Charops bicolor Setora nitens 28.57 

Telenomus podisi Birthosea bisura 76.92 

Aphanogmus sp. 
Mahasena corbetti 7.84 

Metisa plana 6.70 

Acerophagus sp. Pseudococcus sp. 03.83 

 

Pengendalian hama pemakan daun kelapa sawit 

dengan menggunakan parasitoid menunjukkan 

potensial yang tinggi. Kompleksitas parasitoid 

yang didapat menunjukkan bahwa terdapat para-

sitoid yang memarasit berbagai stadia hama pe-

makan daun kelapa sawit, kecuali dewasa. 

Persen parasitisasi tertinggi ditunjukkan oleh 

S. spinator yang memarasit dari larva Setora 

nitens. Hal ini sesuai dengan penelitian dari 

Hanysyam et al. (2013), bahwa S. spinator dike-

tahui telah menjadi parasitoid utama pada ulat api 

di kebun kelapa sawit. Selain S. spinator persen-

tase parasitisasi parasitoid lain juga terhitung 

tinggi. Hal ini dapat dikarenakan perbedaan pe-

manfaatan dari stadia inang, sehingga masing-

masing parasitoid memiliki niche yang berbeda. 

Perbedaan habitat atau niche dan cara hidup dapat 

memungkinkan suatu kelompok organisme 

mengeksploitasi sumber makanan yang sama 

(Wylie & Speight, 21012). Dapat dilihat para-

sitoid yang memiliki persen parasitisasi tinggi 

memiliki preferensi stadia inang ataupun inang 

yang berbeda. S. spinator biasanya menyerang 

pada stadia larva, C. bicolor menyerang stadia 

larva tetapi menyebabkan kematian pada saat pu-

pa, dan T. podisi menyerang pada stadia telur. Se-

lain perbedaan stadia, perbedaan inang yang di 

parasit juga menyebabkan tingginya persen para-

sitisasi dari parasitoid tersebut. S. spinator me-

nyerang Setora nitens dan Amatissa sp., C. bico-

lor menyerang Setora nitens, dan T. podisi me-

nyerang Birthosea bisura. Persen parasitisasi pa-

ling sedikit ditunjukan oleh Acerophagus sp. 

yang memarasit Pseudococcus sp. Hal ini dise-

babkan Pseudococcus sp. bukan merupakan ha-

ma utama pada tanaman kelapa sawit, sehingga 

kelimpahan hama tersebut pada tanaman kelapa 

sawit sedikit. Hal ini yang menyebabkan persen 

parasitisasi Acerophagus sp. rendah pada Pseu-

dococcus sp. Selain itu, Acerophagus sp. Biasa-

nya menyerang hama pembuat puru atau scale 

insect (Jahnke et al. 2007; Nalini & Manic-

kavasagam 2011), sehingga keberadaan parasi-

toid ini tidak ditemukan pada hama pemakan da-

un kelapa sawit.  

 

IV. KESIMPULAN 

Terdapat 6 jenis hama pemakan daun kelapa 

sawit dan 5 jenis Hymeoptera parasitoid yang 

memarasitinya di kebun kelapa sawit PTPN VIII 

Cindali, Bogor. Parasitoid dengan persentase 

parasitisaasi paling tinggi adalah Spinaria spina-

tor, sedangkan parasitoid dengan persentase para-

sitisasi paling rendah adalah Acerophagus sp. 

Pemanfaatan parasitoid untuk mengendalikan po-

pulasi hama pemakan daun kelapa sawit di lapang 

sangat potensial dilakukan berdasarkan nilai per-

sentase parasitisasi.  
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